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Ketersediaan air bersih merupakan komponen vital dalam menunjang kesehatan 

dan kesejahteraan masyarakat. Desa Lainungan di Kabupaten Sidenreng 

Rappang masih menghadapi permasalahan serius terkait pencemaran sumber 

air akibat praktik sanitasi yang buruk, seperti pembuangan limbah rumah 

tangga dan kotoran ternak secara sembarangan. Kondisi ini meningkatkan 

risiko penyakit berbasis lingkungan seperti diare, tifus, dan infeksi kulit yang 

berdampak pada kualitas hidup masyarakat, terutama anak-anak dan kelompok 

rentan. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan pendekatan edukasi dan aksi nyata berbasis 

partisipasi warga.Kegiatan dilakukan selama tiga bulan dengan beberapa 

tahapan, yaitu survei awal untuk mengidentifikasi sumber pencemaran dan 

kebiasaan masyarakat, penyuluhan mengenai pentingnya air bersih dan sanitasi 

sehat, serta pelatihan pembuatan biofilter dan pengelolaan limbah rumah 

tangga. Selain itu, tim bersama warga melakukan kerja bakti membersihkan 

sumber air, memperbaiki saluran pembuangan, dan membangun sarana 

sederhana untuk menjaga kualitas air. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya sanitasi sehat, dari 30% sebelum program menjadi 85% 

setelah intervensi. Perubahan perilaku juga terlihat dari mulai diterapkannya 

kebiasaan membuang sampah pada tempatnya dan mengurangi pembuangan 

limbah ke sumber air. Dua bulan setelah program, terjadi penurunan laporan 

kasus penyakit diare dan penyakit kulit di desa tersebut.Kesimpulannya, PkM 

ini membuktikan bahwa edukasi dan aksi kolaboratif mampu mengubah 

perilaku masyarakat, meningkatkan kualitas air bersih, dan menurunkan risiko 

penyakit. Keberlanjutan program serupa diharapkan dapat diperluas ke desa-

desa lain di Kabupaten Sidenreng Rappang sebagai upaya jangka panjang 

dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

 The availability of clean water is a vital component in supporting community 

health and well-being. Lainungan Village in Sidenreng Rappang Regency still 

faces serious problems related to water source pollution due to poor sanitation 

practices, such as the indiscriminate disposal of household waste and livestock 

manure. This condition increases the risk of environmental-based diseases such 

as diarrhea, typhus, and skin infections that impact the quality of life of the 

community, especially children and vulnerable groups. This Community 

Service Program (PkM) was implemented to address this problem through an 

educational approach and concrete actions based on community participation. 

The activity was carried out for three months with several stages, namely an 

initial survey to identify sources of pollution and community habits, counseling 

on the importance of clean water and healthy sanitation, and training in making 

biofilters and managing household waste. In addition, the team and residents 

carried out community service to clean water sources, repair drainage channels, 

and build simple facilities to maintain water quality. The results of the activity 

showed a significant increase in community knowledge and awareness 
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regarding the importance of healthy sanitation, from 30% before the program 

to 85% after the intervention. Behavioral changes were also seen from the 

implementation of the habit of disposing of garbage in its place and reducing 

waste disposal into water sources. Two months after the program, there was a 

decrease in reported cases of diarrhea and skin diseases in the village. In 

conclusion, this PkM proves that education and collaborative action can change 

community behavior, improve clean water quality, and reduce the risk of 

disease. The sustainability of similar programs is expected to be carried out in 

other villages in Sidenreng Rappang Regency as a long-term effort to improve 

community health and welfare. 
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PENDAHULUAN 

Air bersih merupakan kebutuhan mendasar bagi kehidupan manusia dan menjadi faktor utama 

dalam menjaga kesehatan masyarakat. Ketersediaan air bersih yang memadai berhubungan erat dengan 

penurunan angka penyakit berbasis lingkungan seperti diare, tifus, dan penyakit kulit. Namun, masih 

banyak desa di Indonesia, termasuk Desa Lainungan, Kabupaten Sidenreng Rappang, yang menghadapi 

tantangan serius terkait kualitas air akibat sanitasi yang buruk. Masalah sanitasi yang tidak memadai 

dapat menyebabkan kontaminasi sumber air, memicu penyebaran berbagai penyakit, dan menurunkan 

kualitas hidup masyarakat. 

Desa Lainungan memiliki potensi sumber daya air, namun praktik sanitasi masyarakat yang belum 

optimal seperti pembuangan limbah rumah tangga dan kotoran ternak yang sembarangan seringkali 

mengakibatkan pencemaran. Kondisi ini berisiko memicu penyakit menular yang berdampak pada 

kesehatan anak-anak, ibu hamil, serta kelompok rentan lainnya. Berdasarkan data dari puskesmas 

setempat, kasus diare dan infeksi kulit masih cukup tinggi, yang menjadi indikasi lemahnya pemahaman 

dan implementasi sanitasi sehat. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat Desa Lainungan tentang pentingnya pengelolaan sanitasi yang baik, cara 

melindungi sumber air dari kontaminasi, serta pencegahan penularan penyakit. Intervensi berupa 

penyuluhan, pelatihan, dan aksi nyata seperti pembangunan sarana air bersih diharapkan dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai ketersediaan air bersih di Desa 

Lainungan, Kabupaten Sidenreng Rappang, dilaksanakan selama tiga bulan (Maret–Mei 2025). Metode 

yang digunakan menggabungkan pendekatan partisipatif dengan melibatkan masyarakat desa, perangkat 

desa, tenaga kesehatan puskesmas, serta tim dosen dan mahasiswa. Tahapan pelaksanaan meliputi 

beberapa langkah berikut: 

1. Tahap Persiapan dan Survei Awal 

Pada tahap awal, tim melakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan puskesmas setempat 

untuk memperoleh izin dan dukungan kegiatan. Survei lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi 

kondisi sanitasi rumah tangga, sumber air yang digunakan, serta potensi kontaminasi. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung, wawancara, dan kuesioner singkat kepada 50 kepala keluarga. Hasil survei 

menunjukkan sebagian besar masyarakat menggunakan sumur gali sebagai sumber air utama, namun 

banyak sumur yang tidak memiliki pelindung atau jarak aman dari septik tank. 
2. Tahap Penyuluhan dan Edukasi Masyarakat 

Penyuluhan dilakukan dengan metode tatap muka, diskusi kelompok, dan demonstrasi 

sederhana. Materi mencakup pentingnya air bersih, dampak sanitasi buruk terhadap kesehatan, teknik 

sederhana menjaga kualitas air, serta pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Penyuluhan disertai 

dengan media bantu seperti poster, leaflet, dan video pendek agar pesan lebih mudah dipahami. Pada 
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sesi diskusi, masyarakat diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman dan permasalahan sehari-hari 

terkait air dan sanitasi. 
3. Tahap Aksi Nyata dan Implementasi Program 

Tahap ini melibatkan kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar sumber air, 

perbaikan saluran pembuangan, dan pembuatan sarana sederhana seperti biofilter rumah tangga dari 

bahan lokal (pasir, arang aktif, dan kerikil). Selain itu, dilakukan pemasangan tanda larangan 

pembuangan limbah ke sungai dan pelatihan pengelolaan limbah rumah tangga. Tim juga melakukan 

monitoring mingguan untuk memastikan keberlanjutan praktik yang sudah diterapkan. 
Dengan metode pelaksanaan yang sistematis dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat, 

kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penyediaan sarana tetapi juga pada perubahan perilaku dan 

pemahaman, sehingga hasil yang dicapai diharapkan dapat bertahan dalam jangka panjang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tentang Ketersediaan Air Bersih dari 

Kontaminasi Sanitasi yang Buruk dan Penularan Penyakit di Desa Lainungan, Kabupaten Sidenreng 

Rappang, memberikan hasil yang terukur baik dari segi peningkatan pengetahuan masyarakat, 

perubahan perilaku, maupun perbaikan kondisi lingkungan. 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat 

Sebelum dilakukan penyuluhan, hanya sekitar 30% masyarakat yang memahami hubungan 

antara sanitasi buruk dan penyebaran penyakit. Setelah program penyuluhan dan edukasi, angka tersebut 

meningkat menjadi 85%, berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test sederhana yang dilakukan 

pada 50 responden. Warga mulai memahami pentingnya menjaga jarak sumur dengan septik tank, 

penggunaan sarana MCK yang benar, dan cara sederhana menjaga air agar tetap bersih. 
2. Perubahan Perilaku Sanitasi dan Kebiasaan Sehari-hari 

Masyarakat mulai menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Perubahan ini terlihat 

dari kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, tidak lagi membuang limbah rumah tangga ke 

sungai, serta mulai menutup sumur gali untuk mencegah kontaminasi. Beberapa keluarga juga mulai 

mengolah air menggunakan biofilter sebelum dikonsumsi. 
3. Perbaikan Sarana dan Lingkungan 

Melalui kerja bakti bersama warga, dilakukan perbaikan saluran pembuangan air limbah, 

pembersihan area sekitar sumur, dan pembuatan 5 unit biofilter sederhana yang dipasang di beberapa 

rumah tangga dan fasilitas umum. Selain itu, area sekitar sumber air dipasangi tanda larangan membuang 

limbah. Hasil observasi lapangan dua bulan setelah program menunjukkan lingkungan sekitar sumber 

air lebih bersih, air lebih jernih, dan tidak ada bau menyengat dari limbah domestik. 
4. Dampak Kesehatan Masyarakat 

Dari laporan Puskesmas setempat, tercatat adanya penurunan kasus diare dan penyakit kulit 

ringan sebesar ±40% dalam dua bulan pasca-intervensi dibandingkan periode sebelumnya. Hal ini 

menjadi indikator awal keberhasilan intervensi PkM dalam menekan penyebaran penyakit berbasis 

lingkungan. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan PkM di Desa Lainungan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan, perilaku, dan kondisi lingkungan terkait penyediaan air bersih dan sanitasi sehat. Temuan 

ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa intervensi berbasis edukasi 

dan aksi nyata dapat memperbaiki kualitas air dan mengurangi penyakit berbasis lingkungan. 

1. Perubahan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat 

Peningkatan pemahaman masyarakat dari 30% menjadi 85% setelah penyuluhan 

mengindikasikan bahwa edukasi memiliki dampak besar dalam merubah pola pikir warga. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Aini dan Wardani (2021) yang menyatakan bahwa penyuluhan sanitasi mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat hingga 70%. Edukasi yang diberikan dengan metode partisipatif, 

menggunakan bahasa sederhana dan media visual, terbukti efektif karena masyarakat mudah memahami 

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Perubahan Perilaku dan Sanitasi Lingkungan 

Perubahan perilaku warga dalam mengelola sampah dan limbah rumah tangga menunjukkan 

keberhasilan pendekatan partisipatif. Menurut teori Promosi Kesehatan oleh Notoatmodjo (2020), 

perubahan perilaku terjadi melalui tiga tahap: pengetahuan, sikap, dan praktik. Dalam program ini, 

warga tidak hanya menerima informasi tetapi juga diajak berpartisipasi aktif dalam kerja bakti dan 

pelatihan pembuatan biofilter, sehingga membentuk kebiasaan baru yang lebih sehat. 
3. Dampak pada Kesehatan dan Pencegahan Penyakit 

Penurunan kasus diare dan penyakit kulit sebesar ±40% menjadi bukti nyata bahwa sanitasi 

yang lebih baik berdampak langsung pada kesehatan masyarakat. Hal ini didukung oleh laporan WHO 

(2021) yang menegaskan bahwa akses air bersih dan sanitasi sehat dapat mengurangi penyakit diare 

hingga 58%. Keberhasilan program ini juga menunjukkan pentingnya intervensi berkelanjutan yang 

menggabungkan edukasi dan pembangunan sarana sederhana seperti biofilter dan perbaikan saluran 

pembuangan. 

Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif dan kolaboratif 

dengan melibatkan masyarakat dapat menjadi solusi berkelanjutan dalam penyediaan air bersih dan 

pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Namun, keberlanjutan program membutuhkan dukungan dari 

pemerintah desa, puskesmas, dan masyarakat untuk memastikan fasilitas tetap terawat dan perilaku 

hidup bersih menjadi budaya sehari-hari. 

KESIMPULAN  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai Ketersediaan Air Bersih dari 

Kontaminasi Sanitasi yang Buruk dan Penularan Penyakit di Desa Lainungan, Kabupaten Sidenreng 

Rappang, berhasil meningkatkan kesadaran dan perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan air dan 

lingkungan. Edukasi yang diberikan terbukti meningkatkan pemahaman masyarakat dari 30% menjadi 

85%, diikuti perubahan perilaku seperti kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, memperbaiki 

sistem pembuangan limbah, dan menggunakan biofilter rumah tangga. Hasil nyata terlihat dari 

perbaikan kualitas sumber air, lingkungan yang lebih bersih, dan penurunan kasus penyakit diare dan 

penyakit kulit sebesar ±40% dalam dua bulan setelah intervensi. 
Saran : 

1. Untuk Pemerintah Desa dan Puskesmas – Perlu dilakukan pemantauan berkala terhadap kualitas air 

dan sanitasi rumah tangga, serta mengalokasikan dana desa untuk perawatan dan pengembangan 

sarana air bersih. 

2. Untuk Masyarakat Desa Lainungan – Warga diharapkan terus menjaga perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) serta merawat fasilitas air bersih dan biofilter yang telah dibuat agar manfaatnya 

berkelanjutan. 

3. Untuk Peneliti dan Institusi Pendidikan – Program serupa dapat dikembangkan lebih luas di desa-

desa lain di Kabupaten Sidenreng Rappang dengan inovasi teknologi tepat guna, serta dilakukan 

penelitian lanjutan untuk menilai dampak jangka panjang terhadap kesehatan masyarakat. 
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